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Lampiran 1. Lembar Informasi Percontoh Penelitian 

 

NASKAH PENJELASAN UNTUK MENDAPAT PERSETUJUAN DARI 

SUBYEK PENELITIAN 

Selamat pagi bapak/ibu/saudara, saya dr. Mohammad Reza Zainal 
A dari Bagian Ilmu Kesehatan Telinga Hidung dan Tenggorokan RS. 
Wahidin Sudirohusodo, yang akan melakukan penelitian Perbandingan 
hasil pemeriksaan rinomanometri pada orang normal dan pasien dengan 
sumbatan hidung dan akan mengajukan pertanyaan berupa anamnesis 
tentang keluhan sumbatan hidung kepada bapak/ibu/saudara. 

Kami bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan judul: 
Perbandingan hasil pemeriksaan rinomanometri pada orang normal dan 
pasien dengan sumbatan hidung. Pemeriksaan ini dilakukan untuk 
mengetahui adanya tekanan dan patensi sumbatan hidung. Untuk itu kami 
meminta kesediaan bapak/ibu/saudara untuk mengizinkan kami melakukan 
pemeriksaan fisik THT-KL dan mengisi kuisioner nasal obstruction 
symptom evaluation (NOSE) dan dilanjutkan dengan pemeriksaan 
rinomanometri.  
   Prosedur pemeriksaan pada penderita dengan hidung tersumbat 
atau tanpa hidung tersumbat : Dilakukan anamnesis, dilanjutkan dengan 
melakukan pemeriksaan fisis THT-KL meliputi : pemeriksaan telinga, 
hidung, dan tenggorokan. Dilakukan pengisian kuisioner NOSE dan 
pemeriksaan penunjang  rinomanometri. Awalnya pasien dengan sumbatan 
hidung atau tanpa sumbatan hidung diberikan kuisioner untuk disi, 
selanjutnya dilakukan pemeriksaan rinomanometri dengan cara memasang 
alat rinomanometri berupa masker dan tabung konektor yang telah 
tersambung di computer dan selanjutnya dilakukan pengukuraan 
rinomanometri. Nantinya dari hasil tersebut kami akan melihat ada tidaknya 
sumbatan hidung. 
 Bapak/ibu/saudara/adik berhak menolak ikut serta atau menjawab 
pertanyaan tanpa resiko kehilangan hak pelayanan kesehatan yang harus 
diterima. Penolakan dan pengunduran diri dari penelitian tidak akan 
mehilangkan hak pelayanan kesehatan penderita  yang harus diterima. 
Resiko pemeriksaan rinomanometri adalah rasa tidak nyaman. Tidak diberi 
kompensasi khusus pada pasien, namun semua biaya pemeriksaan adalah 
tanggungan kami sepenuhnya serta hasil pemeriksaan yang kami dapatkan 
akan kami jamin kerahasiaannya. 
 Data yang kami peroleh dari penelitian ini akan bermanfaat untuk 
melihat faktor – faktor penyebab sumbatan hidung dan ketepatan 
tatalaksana pada pasien dengan sumbatan hidung. 
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Bila masih ada hal-hal yang ingin diketahui atau masih ada hal-hal 
yang belum jelas, maka bapak/ibu/saudara/adik bisa bertanya atau 
meminta penjelasan pada kami secara langsung atau melalui telepon. 

Semua data dari penelitian ini akan dicatat dan dipublikasikan tanpa 
membuka data pribadi bapak/ibu/saudara/adik. Data penelitian ini akan 
dikumpulkan dan disimpan dalam file manual atau elektronik, dan diproses 
serta dipresentasikan dalam : 
Forum ilmiah Program  Dokter Spesialis di bagian THT RS. Wahidin 
Sudirohusodo. 
Publikasi pada jurnal ilmiah di dalam negeri 
 
Penanggung jawab peneliti 
Nama     : Dr. dr. Muh. Fadjar Perkasa, Sp.T.H.T.K.L (K) 
Alamat   :  Kompleks IDI Panakukang Blok GA 8 No. 20 Makassar. 
Telepon :  081342799873 
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Data Resistensi Rinomanometri pada pasien sumbatan hidung 
 

 
 
 
 
 
  
 
 
 

Lampiran 2. Data Dasar Hasil Penelitian 
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Data Nasal Air Flow Rinomanometri pada pasien sumbatan hidung 
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Data Resistensi Rinomanometri pada orang normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 98 

 
 
 

Data Nasal Air Flow Rinomanometri pada orang normal 
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Lampiran 3. Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 


